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Pengantar Editorial

Inovasi, dapat didefinisikan sebagai perubahan
produk, proses, dan organisasi yang tidak harus
berasal dari penemuan-penemuan ilmiah baru, tetapi
dapat berasal dari kombinasi teknologi yang sudah
ada serta penggunaan teknologi pada konteks yang
baru. Sejak konsep ini pertama kali dikemukakan
oleh Schumpeter, 1934, konsep inovasi terus
berkembang, seiring dengan perkembangan
lingkungan bisnis. Inovasi merupakan hal yang harus dilakukan oleh
semua perusahaan karena menjadi salah satu faktor utama yang menjadi
penentu bagi keunggulan bersaing perusahaan yang berkelanjutan.
Inovasi penting untuk dilakukan, karena persaingan bisnis semakin ketat,
tcknologi berkembang dengan sangat pesat, dan preferensi konsumen
herubah setiap saat.

Bagian pertama dalam buku ini membahas mengenai inovasi
secara umum. Pada bagian selanjutnya, buku ini membahas secara khusus
sulah satu type inovasi yang sedang menarik perhatian khususnya bagi
para peneliti, yaitu inovasi terbuka. Inovasi terbuka menarik untuk
ditelaah lebih dalam karena dianggap sebagai salah satu solusi inovasi
bagi UMKM yang memiliki keterbatasan sumberdaya dan kapabilitas
untuk melakukan inovasi sendiri.

Tulisan dalam buku ini memberikan gambaran nyata bagaimana
UMKM melakukan inovasi, khususnya inovasi terbuka, karena
dilengkapi dengan beberapa hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis.
Hasil penelitian tersebut memberikan bukti empiris mengenai faktor
faktor apa yang mendorong UMKM untuk menerapkan inovasi terbuka,
bagaimana dampak penerapan inovasi terbuka dalam peningkatan kinerja
inovasi UMKM serta bagaimana faktor eksternal, seperti intensitas
persaingan dapat menjadi faktor pendorong bagi UMKM untuk
menerapkan inovasi terbuka.

Dr. Siti Zulaikha Wulandari, S.E., M.Si.
Editor




Kata Pengantar

Penulis memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT. atas segala
g iilimat dan karunia-Nya sehingga dapat menyelesaikan buku dengan
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Kinerja Inovasi UMKM”. Buku ini disusun berdasarkan beberapa hasil
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pencliti-peneliti lain dengan topik inovasi, khususnya inovasi terbuka.
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dalam maupun dari luar perusahaa yang bertujuan mengakselerasi inovasi
dilam  perusahaan, serta sebaliknya, meluaskan penggunaan inovasi
perusahaan dari dalam ke luar perusahaan. Inovasi terbuka dianggap
whagai  solusi alternatif bagi UMKM dalam melakukan kegiatan
inovasinya. Inovasi terbuka dapat memberikan manfaat bagi UMKM
untuk meningkatkan kinerja inovasi, khususnya mengatasi berbagai
keterbatasan  yang selama ini  dihadapi oleh UMKM dalam
mengembangkan inovasi mereka. Buku ini akan mengulas secara
komprehensif mengenai faktor pendorong, adopsi dan peran inovas
(erbuka dalam meningkatkan kinerja inovasi UMKM.
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penyusunan buku ini. Tidak lupa, penulis mengucapkan terima kasih
kepada Dr. Siti Zulaikha Wulandari, S.E., M.Si. sebagai reviewer konten
dan Vera Krisnawati, S.S., M.Pd. sebagai reviewer bahasa yang telah
memberikan saran demi perbaikan buku ini, serta semua pihak yang telah
memberi bantuan dan masukan dalam penyusunan buku ini.
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BABI

PENDAHULUAN

erubahan teknologi dan pasar, baik di lingkungan lokal maupun

di lingkungan global telah meningkatkan tantangan bagi UKM

untuk mempertahankan pangsa pasar yang sudah ada,

menembus  pasar baru, dan meningkatkan ~keunggulan

lompetitif mereka. Oleh karena itu, UKM harus melakukan inovasi agar

dupat terus bertahan dan berkembang dalam lingkungan persaingan usaha

yang semakin kompetitif. Namun, beberapa penelitian menunjukkan

{ingkat inovasi pada UKM masih rendah. Caputo et al. (2002)
menyatakan bahwa tingk
yang disebabkan oleh beberapa hal,
produk dan inovasi proses dari pelaku usaha kecil, tingginya biaya dan
inovasi, serta rendahnya kesadaran dan
bagi

at inovasi pada perusahaan kecil masih rendah,

yaitu rendahnya kapasitas inovasi

(isiko dalam aktivitas
wnpetahuan  pelaku  usaha kecil mengenai manfaat inovasi

|
elitian Laperche dan Liu (2013) juga

lelangsungan usaha mereka. Pen
menunjukkan bahwa UKM pada umumnya memiliki kinerja yang lemah

dulam riset dan inovasi karena keterbatasan sumber daya manusia dan

sumber daya keuangan yang dimiliki. Hal tersebut membuat UKM relatif

sulit mengadopsi perkembangan teknologi baru untuk meningkatkan daya

suing produk yang dihasilkan.

Hasil penelitian Suliyanto, Novandari, dan Wulandari (2010)

juga menunjukkan bahwa daya saing produk kerajinan UMKM batik di

IXabupaten Purbalingga masih rendah. Hal ini disebabkan oleh teknologi
yang digunakan dalam proses produksi masih sangat sederhana serta




tinphat tnovast produk rendah. Kemudian, berdampak pada kurangn
duyi saing produk batik di pasar yang semakin kompetitif. Lebih lanj
penelitian Novandari dan Indriati (2011) menyatakan bahwa tingk
kreativitas dan inovasi pelaku UKM, khususnya perajin batik
Kabupaten Purbalingga masih sangat rendah, karena para perajin belu
menyadari arti penting inovasi bagi mereka. Beberapa faktor penghamb
inovasi perajin batik adalah enggan mengubah pola ritme kerja, engg
mempelajari motif, enggan mengembangkan motif, dan engga
melakukan proses pembuatan batik baru. Selain itu, takut menyalah
pakem dalam membatik serta takut gagal membuat batik baru.
Penelitian Adawiyah (2013) pada UKM di Kabupate
Banyumas juga menunjukkan hal yang tidak jauh berbeda. Produk yan
dihasilkan oleh UKM di Kabupaten Banyumas mempunyai kualitas yan
kurang kompetitif serta masih terbatas dari segi jumlah. UKM di
Kabupaten Banyumas relatif sulit mengadopsi perkembangan teknologi
baru untuk meningkatkan daya saing produk yang dihasilkan karena
keterbatasan SDM yang dimiliki. Selain itu, kurangnya informasi yang
berhubungan dengan kemajuan

ilmu pengetahuan dan teknologi

menyebabkan lambatnya perkembangan sarana dan prasarana yang

sangat dibutuhkan untuk mendukung kemajuan usahanya.

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa UKM memiliki

berbagai keterbatasan yang menjadi hambatan bagi mereka untuk
berinovasi, yaitu keterbatasan dari segi finansial, penelitian, dan
pengembangan, serta kapabilitas SDM yang masih rendah. Dengan
berbagai keterbatasan yang dimilikinya, masih sangat jarang UKM yang
mampu mengembangkan inovasi mereka secara internal. Oleh karena itu,
UKM membutuhkan pendekatan khusus dalam berinovasi, antara lain
mengakses dan memanfaatkan berbagai pengetahuan yang telah

dikembangkan oleh pihak-pihak eksternal dengan cara membangun

atau kolaborasi dengan pihak eksternal, yaitu

jaringan kerja sama

i 5 ’ l

l -pihak lain yang peduli terhadap penge

mbangan
[tansi swasta, dan pihak

; ; :
dengan inovasi terbuka. Konsep 1novas

2003.

{11¢M. Pendekatan ini dikenal

Dalam
oleh

Chesbrough  tahun

terbuka dianggap tepat sebagai
ada UKM .

dikenalkan

ferhuka

i si
perkembangannya, konsep 1nova

. ; . ;
Alternatif solust pengembangan inovasl p

' i i i terbuka
Buku ini membahas konsep inovast, khususnya 1novasl .

i i erbedaan antara
meliputi definisi, aktivitas dalam inovasi terbuka, P

i inovasi §
jonsep inovast terbuka dengan konsep 110

uka. Buku ini juga dilengkapi den

ebelumnya serta manfaat

UKM, dampak penerapan inovasi terbuka terhadap

penclitian yang dilakukan penulis mengenai faktor pen

\novasi terbuka pada
I inerja inovasi UKM dan
penerapan inovasi terbuka pada UKM.

i n
peran intensitas persaingan dalam mendorong




BABII

INOVASI

Definisi Inovasi

[novasi berasal dari bahasa Latin innovare yang secara
sederhana dapat diterjemahkan sebagai membarui (renew) atau
mengubah (change). Konsep inovasi pertama kali dikenalkan oleh
Schumpeter tahun 1934. Definisi inovasi terus mengalami
perkembangan. Perkembangan definisi inovasi menurut beberapa
peneliti adalah sebagai berikut.
|, Inovasi adalah perubahan produk, proses, dan organisasi yang

tidak harus berasal dari penemuan-penemuan ilmiah baru, tetapi
dapat berasal dari kombinasi teknologi yang sudah ada serta
penggunaan teknologi pada konteks yang baru (Schumpeter,
1934).

). Inovasi adalah semua bentuk ide, praktik, atau produk yang
dipersepsikan sebagai sesuatu yang baru oleh sebuah kelompok
adopsi tertentu (Zaltman et al. 1973).

i, Inovasi adalah keterkaitan gagasan/pengetahuan yang diubah
menjadi produk, proses, dan sistem baru untuk meningkatkan
keunggulan bersaing perusahaan dan memenuhi kebutuhan
pelanggan (Nystrom, 1990).

4. Inovasi adalah penciptaan, pengembangan, dan adaptasi dari
ide-ide baru pada sebuah organisasi (Damanpour, 1991).

5. Inovasi adalah produk dan proses baru yang lebih baik dari

sebelumnya, bentuk organisasi baru, penerapan teknologi untuk
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& s Pl di

aru (Niosi, Saviotti, Belon dan Crow 1993
6. Inovasi ada] ’ ).

pasar b

ahaan (Padmore, Shuetze dan Gibson 1998)

baru bagj

perus

> e y g S

teknis, kom :
ponen, bahan baky atay karakteristik ]ain (inovag

. . :
bemasaran bary (inovasi Pemasaran) d

! an penerapan metode
am  lingkup Organisasi,

baru da]
Yaitu organisasi kerja dan
sasional) (Manual, 2005).

B
erdasarkan beberapa definis; inovasi

hubungan eksternal (inovas;j organi

| tersebut, se |
. . ! » Secara umum
asi dapat dipahamj sebagai penggunaan

pengemb

Perusahaan dapat mengembangkan inovasi secara internal,
yaitu melakukan kegiatan penelitian dan pengembangan sendiri.
Penelitian dan pengembangan menunjukkan serangkaian aktivitas
yang luas mulai dari penelitian awal tentang suatu hal sampai
dengan implementasi komersialnya.

Penelitian dan pengembangan adalah hal yang berbeda.
Penelitian dibedakan menjadi dua, yaitu penelitian dasar (ground
research) dan penelitian terapan (applied research). Penelitian
dasar adalah penelitian yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan ilmiah dan pemahaman terhadap suatu topik atau
bidang, tanpa adanya pemikiran aplikasi komersial dari
pengetahuan tersebut secara langsung. Penelitian terapan adalah
penelitian yang bertujuan meningkatkan pemahaman suatu topik
atau bidang aplikatif yang memenuhi suatu kebutuhan yang
bersifat spesifik. Selanjutnya, pengembangan adalah aktivitas
penerapan pengetahuan untuk menghasilkan alat-alat, bahan-
bahan, serta proses yang berguna (Schilling, 2015)

Terdapat beberapa alasan perusahaan untuk
mengembangkan inovasi secara internal, yaitu (a) memiliki
ketersediaan kapabilitas, (b) melindungi pengetahuan dan
teknologi yang dimiliki, (c) mengontrol pengembangan dan
penggunaan teknologi, dan (d) membangun dan membarui

kapabilitas yang dimiliki.

Hubungan perusahaan dengan pihak eksternal

Selain pengembangan pengetahuan secara internal, inovasi
perusahaan juga dapat dilakukan dengan kerja sama dalam proses
inovasi, melalui pertukaran pengetahuan, informasi, sumber daya

lain dengan berbagai pihak eksternal, seperti pelanggan,




hacilks alam suatu investa |
pemasok, dan pesaing. Kerja sama tersebut dapat berben menurunkan ketergantungan 'yang d.lhdSﬂk:r;:niz:n universitias jug
perserikatan, penelitian bersama, persetujuan lisensi, jo tcknologi tertentu. Lebih lanyut, kér]a S ar.r;ovasibpmduk dan proses
venture, dan bentuk kerja sama lainnya. Perusahaan juga da herperan penting meningkatkan kmerilali baru yang dikembangkan
menjalin hubungan dengan sumber-sumber informasi ilmiah d werta meningkatkan pangsa pa'Saf prf) ’
luar perusahaan, misalnya universitas, laboratorium pemerint oleh perusahaan dalam proses _movaSL L. (2008) meny atakan bahwa
lembaga riset publik, dan inkubator bisnis. Holt (1990) dan Harrison e

Lecara  umum, kerja  sama dengan perguruan tinggi .dapat

e i b s s Citol memberikan dampak positif dalam inovasi, yaitu (1) informasi yanzg
beberapa sumber sekaligus dalam proses inovasinya. Chesbrou B e e sngeishos . 3]
(2008) menyatakan bahwa dengan menggunakan dua sumber dal ccepatan dan M ) Jaingn ya.ng ber%]arg?
b T et ot oo o e (dengan kontak tingkat tinggi, baik secara nasional dan mternas-lona ,
mendukung kinerja inovasi mereka. Lebih lanjut, perusahaan ya o mupgurnsd b st g arona didansi

terlalu terfokus secara internal dalam inovasinya akan cenderu olch publik yang mendukung biaya penelitian.
kehilangan sejumlah peluang karena banyak hal baru di luar bisn

saat ini yang dapat dimanfaatkan, atau adanya potens

menggabungkan antara kapabilitas yang dimiliki saat ini dengaf§ €. Klasifikasi Inovasi

teknologi eksternal untuk memaksimalkan potensi yang dimili Inovasi terdiri atas dua hal dinamis, yaits perubahanaia;‘:l
—— spesifikasi produk atau jasa yang ditawarkan lfepada pel:ll'ngg o

Perusahaan dapat memperoleh banyak manfaat dari jalin llien dan perubahan mode produk dan jasa dﬂ.)uat dan Ot)silm;edua
kerja sama dengan beberapa sumber eksternal dalam inovasi merek: kepada pelanggan (Damanpour dan GOP‘alakns_hnan’ : d " ‘novasi
Inauen dan Wicki (2012) menyatakan bahwa konsumen atai hentuk perubahan tersebut menunjukkan 1novasi produ?(h a'rllkan L
pelanggan merupakan sumber besar dalam pengetahuan dan ide-ide proses. Tnovasi produk berfokus pada sesuatu .yang di ka51kan -
untuk pengembangan produk dan layanan. Peningkatan inovas \chuah inovasi, sedangkan inGvas] proses lebih menexan P
produk baru yang sukses, kerja sama dengan konsumen dala cara produk atau jasa dihasilkan (Edquist et al, 2000 s NS
proses pengembangan produk baru hendaknya sudah dimulai dari Inovasi produk dapat digunakan pombEien B

) . muaskan tuntutan
fase awal pengembangan produk. Jalinan kerja sama dengan produk perusahan di pasar, sehingga = m:ningkatkan kinerja
pemasok dapat digunakan sebagai strategi manajemen untuk: pasar, membangun loyalitas pelanggar'l, pat r;()m) Inovasi proses
melakukan perbaikan secara terus-menerus dari proses rekayasa. perusahaan (Damanpour dan Gopalakrishnan, o ' [novasi proses

_— al- ¢ Sasl. w
Sementara itu, jalinan kerja sama dengan pesaing akan dapat menunjukkan proses pembaruan dalam Organist
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BABIII

INOVASI TERBUKA (OPEN INNOVATION)

Definisi Inovasi Terbuka

Inovasi  terbuka didefinisikan  sebagai  penggunaan
pengetahuan tertentu dari luar perusahaan ke dalam perusahaan atau
sebaliknya dari dalam perusahaan ke luar perusahaan untuk
mempercepat inovasi. Inovasi terbuka adalah sebuah paradigma
yang mengasumsikan bahwa perusahaan dapat menggunakan dan
mengombinasikan ide-ide dari luar dan ide-ide yang dimiliki dalam
proses inovasi (Chesbrough, 2003). Dalam inovasi terbuka,
perusahaan tidak hanya dapat menggunakan pengetahuan dari luar
untuk dimanfaatkan dalam proses inovasi yang dilakukan, tetapi
scbaliknya. Perusahaan juga dapat memasarkan ide-ide yang mereka
miliki  serta hasil inovasi mereka untuk dimanfaatkan oleh
perusahaan lain untuk memberikan nilai tambah bagi perusahaan.

Paradigma inovasi terbuka menganggap bahwa kegiatan
penelitian dan pengembangan produk merupakan sistem terbuka.
Dalam sistem yang terbuka, ide-ide berharga dapat berasal dari
dalam dan dari luar perusahaan. Paradigma ini menempatkan
pengetahuan eksternal sama penting dengan pengetahuan internal
yang dimiliki oleh perusahaan dan sumber berharga dalam
membangun inovasi mereka. Gambar di bawah ini menunjukkan

perbedaan mendasar antara inovasi tertutup dengan inovasi terbuka.
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Closed Innovation Model
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Gambar 1. Paradigma Inovasi Tertutup

Dalam inovasi tertutup, proyek penelitian dan pengembanga

dibangun dengan dasar pengetahuan dan teknologi yang dimilj

perusahaan. Ide-ide yang dimiliki diproses

dan diseleksi

ide-ide yang layak akan dikembangkan, diwujudka
dan dipasarkan. Dalam proses

Selanjutnya,

tertutup, suatu proyek pengembangan produk hanya memiliki sag

Jalur masuk dalam proses awal pengembangannya dan saty jalu

keluar dalam memasarkan hasil proyek pengembangan produk yan

dilakukan, Dengan demikian, inovasi tertutup (closed innovation)

adalah proses yang menggambarkan

“ketertutupan” dari proses
inovasi (Chesbrough,2006).

Inasvmel Paskisbhe

Other Firm’s
Source: Chesbrough (2006)
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Gambar 2. Paradigma Inovasi Terbuka

Ciambar 2 di atas menunjukkan paradigma inovasi terbuka. Dalam
pambar tersebut tampak bahwa suatu proyek pengembangan prodlfk
dapat memanfaatkan sumber eksternal dan sumber internal. Selain
iti1, teknologi baru dapat masuk dalam tahap mana pun dalam proses
pengembangan produk yang dilakukan. Lebih lanjut, pemésara’n
hasil proyek pengembangan dapat dilakukan den%an berbagai cara,
yaitu jalur pemasaran dan penjualan yang dimiliki perusahaan se.rta
melalui lisensi. Karena terdapat banyak cara untuk memperoleh ide
untuk dikembangkan dan terdapat banyak cara untuk memasarkan

ini di inovasi
hasil inovasi ke pasar, maka proses ini disebut dengan

terbuka (open innovation).

Aktivitas dalam Inovasi Terbuka
i ivi itu
Inovasi terbuka mempunyai dua aktivitas utama, ya

' , innovation. Inbound
inbound open innovation dan outbound open inn

ad: raktik engeksplorasi,
1 [ ngEac pada raktik me
open nnovation — mengacu - padeé p
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UKM,  yaitu keterbatasan dari  segj
keterbatas | dari
an kompetensi darj berbagai bidang ilmu dan pengetah
| e
serta keterbatasan sumber daya untuk i

melakukan peneliti
pengembangan (R&D) (Bianchj et al., 20 -

pendekatan yang lebih

tidak terstruktur (De  Toni dan

Nassimbenj :
n1,2003 . Vossen,1998). Keterbatasan yang dimilikiny,
a,

» dan  peran inovasi  terbuka dalam

sumber  daya keuangan,

BABIV

FAKTOR PENDORONG PENERAPAN INOVASI
TERBUKA PADA UMKM

Faktor Pendorong Penerapan Inovasi Terbuka pada UKM

Inovasi terbuka dipandang sebagai solusi alternatif,
khususnya bagi UKM, untuk berinovasi dalam keterbatasan yang
dimiliki. Namun, jumlah UKM yang mengadopsi inovasi terbuka
untuk mendukung kinerja inovasi masih sangat terbatas. Menurut
laporan OECD hanya 5—20% UKM yang aktif memanfaatkan
inovasi terbuka (OECD, 2008). Ebersberger et al. (2010)
membandingkan perusahaan besar dan UKM. Mereka menemukan
bahwa implementasi inovasi terbuka di UKM lebih rendah.
Sementara itu, Vahter et al (2014) menemukan bahwa perusahaan
kecil kurang terbuka dalam hal jumlah hubungan eksternalnya
daripada  rekan-rekannya  yang  lebih  besar. Dengan
mempertimbangkan fakta bahwa sekitar 99% dari semua bisnis di
negara berkembang adalah UKM, pembuat kebijakan perlu
menemukan metode baru untuk meningkatkan kesadaran inovasi
terbuka di antara UKM, untuk memfasilitasi adopsi, implementasi,
manajemen, dan yang paling penting untuk membangun ekosistem
inovasi terbuka baik di tingkat regional dan / atau nasional.

Sejumlah riset dilakukan untuk mengetahui alasan yang
mendorong UKM untuk menerapkan inovasi terbuka. Abouzeedan et
al. (2013), menemukan bahwa kelangkaan sumber daya,
kompleksitas bidang ilmiah dan akses kepada pengetahuan ilmiah

terkini adalah tantangan yang dihadapi UKM untuk inovasi. Oleh
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Kirena ity n i
, UKM menerapkan inovagj terbuka untuk mengatasi

lintangg
gan tersebut, memperoleh  pengetahuan eksternal

Kasiiieis L .
pleksitas  dj bidang  keilmuan membutuhkan integrasi

. ) C o
pengetahuan darj berbaga1 disiplin ilmu agar dapat mencapai inovasj
asi

yang sukses.
g es. Namun, membangun pengetahuan dan teknologi yang

bermanf:
antaat dengan hanya mengandalkan sumber daya internal, bisa

memz‘llfan waktu bertahun-tahun dan memerlukan investasi biaya
penelitian  dan pengembangan yang besar sampai 1
p'engetahuan dan tekologi tersebut dapat digunakan (Wy
Piperopoulos and McAdam, 2013). Keterbatasan sumb

k
euangan dan kemampuan Litbang internal,

narczyk,
er daya
UKM mengadopsi
N . . gadopsi
pendekatan inovas;j terbuka, melalui kolaborasi dengan pihak

eksternal agar dapat memiliki akses pada informasi dan teknologi
yang bermanfaat yang dikembangkan oleh pihak pihak eksternagll
Temuan penelitian in; mendukung pendapat Rothwel] (1991) yan .
menyatakan bahwa kolaboras; adalah metode yang tepat bagi UKI\f
u‘ntuk memperluas kompetens; teknologi mereka. Kolaborasi yan
dilakukan akan berdampak positif pada inovasj yan ]
lakukan, -
Selanjutnya, Hemert et al. (2013) menemukan bahwa

sebagian b
glan besar UKM, khususnya yang berada dj negara berkembang

memiliki
sumber daya terbatas untuk berinovasi. Selain itu, kondisi

UKM dan | i
embaga lain dengan mengadopsi p:ndekatan inovasi

selar d lLl da < e g l < « ‘. l. (-

‘ | ‘ dan
memperluas kompetensi teknis mereka (Pullen et ga] 2012)

akhirnya

komersialisasi. Selain kendala sumber daya, UKM di negara
berkembang juga umumnya memiliki kapabilitas sumber daya
manusia yang terbatas. Kendala ini dapat menyebabkan kegagalan
UKM dalam mendeteksi, mengasimilasi, dan mengelola
pengetahuan eksternal yang diperoleh

Senada dengan temuan di atas, Spithoven (2013) juga
menemukan bahwa kolaborasi UKM dengan agen eksternal
meningkatkan peluang mereka untuk meluncurkan produk dan
layanan baru. Demikian pula, penelitian lain menegaskan bahwa
kolaborasi antar UKM lebih penting dalam tahap komersialisasi
daripada tahap awal inovasi (Vrande, Jong dan Vanhaverbeke,
2009) Selain aset pelengkap, UKM juga tidak memiliki kemampuan
untuk mengelola seluruh proses inovasi sendiri. Hal ini mendorong
mereka untuk berkolaborasi dengan perusahaan lain.

Vrande, Jong dan Vanhaverbeke (2009) secara spesifik
menganalisis tren, motif, dan tantangan manajemen dalam penerapan
inovasi terbuka di UKM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat kecenderungan semakin banyak UKM yang mengadopsi
konsep inovasi terbuka dalam membangun kapabilitas inovasinya.
Misalnya, meningkatkan keterlibatan konsumen dan karyawan
dalam proses inovasi dan mengembangkan jaringan kerja sama
eksternal dalam proses inovasi. Motif utama dari UKM untuk
mengadopsi konsep inovasi terbuka didasari oleh beberapa faktor,
antara lain:

1. Faktor pasar, yaitu mengikuti perkembangan pasar dengan lebih
cepat, memenuhi permintaan konsumen, dan meningkatkan
pertumbuhan serta market share.

2. Faktor proses inovasi, yaitu meningkatkan inovasi pengembangan

produk, proses dan pemasaran, serta integrasi teknologi baru.
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resiko kegagalan pengembangan produk baruy.

Faktor orientasi perluasan jaringan. Faktor ketiga yang mendorong
adopsi inovasi terbuka adalah orientasi perluasan jaringan. Bekerja
sama dengan berbagai pihak eksternal, UMKM berhadap mereka
dapat mengeksplorasi berbagai kesempatan untuk pengembangan
pro.duk baru melalui kerja sama dengan berbagai pihak. Dengan
kerja sama yang dilakukan UMKM berharap dapat memperoleh
p.engetahuan mengenai  teknik pembuatan produk yang belum
dikuasai. UMKM juga menginginkan untuk dapat mengembangkan
Jjaringan kerja sama yang saling menguntungkan dan berbagi

pengetahuan dengan berbagai pihak untuk kemajuan bersama

Faktor orientasi pembangkitan ide. Faktor keempat yang mendorong
adopsi inovasi terbuka oleh UMKM adalah faktor orientasi
pembangkitan ide. UMKM terdorong untuk melakukan kerja sama
defigan berbagai pihak eksternal, seperti konsumen, pesaing, suplier,
universitas dan berbagai sumber lain untuk mendapatkan ide-ide
baru dalam pengembangan produk mereka. Selain itu, mendapatkan

cara pandang baru mengenai pengembangan suaty produk.

apat mengurangi biaya pengembangan produk serta mengurangi

BABV

PENGARUH INOVASI TERBUKA
TERHADAP KINERJA INOVASI UKM

Dari sisi praktik, saat ini terdapat kecenderungan bagi
perusahaan, baik perusahaan besar, maupun perusahaan menengah dan
kecil untuk menerapkan inovasi terbuka dengan tujuan mengembangkan
kompetensi inti yang dimiliki, meningkatkan kenerja usahanya dengan
memanfaatkan jaringan, melakukan kolaborasi, dan memanfaatkan
keterbukaan informasi akan perkembangan teknolbgi untuk mendukung
proses inovasi yang dilakukan. Dari sisi aktivitas inovasi, perusahaan
besar jauh lebih fleksibel dalam menerapkan inovasi daripada perusahaan
kecil karena dukungan sumber daya yang dimilikinya. Pendapat ini
sejalan dengan hasil penelitian Lichtenthaler (2008) yang menganalisis
dua tipe transaksi teknologi, yaitu akuisisi teknologi eksternal dan
eksploitasi teknologi eksternal sebagai dimensi utama dari pendekatan
perusahaan dalam aktivitas inovasi terbuka pada perusahaan menengah
dan besar. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa aktivitas inovasi
terbuka lebih banyak dipraktikkan oleh perusahaan besar daripada
perusahaan menengah karena perusahaan besar memiliki sumber daya
internal yang lebih kuat sehingga memungkinkan mereka untuk
membangun kapasitas absorptif yang lebih baik.

Selain perbedaan dari sisi aktivitas inovasi, terdapat perbedaan
dari sisi strategi inovasi antara perusahaan besar dengan perusahaan kecil.
Dari sisi strategi inovasi, strategi pengembangan produk baru dalam

aktivitas inovasi perusahaan besar berfokus pada pengembangan produk




karakteristik darj objek yang diteliti (perbedaan ukuran perusahaan,

Jenis usaha, dan karakteristik budaya organisasi), perbedaan dimensi

dan indikator dalam mengukur aktivitas inovasi terbuka

dan kinerja
inovasi.

Perbedaan tersebut Juga dapat disebabkan oleh aktivitas

inovasi terbuka terjadi dalam lingkungan pengetahuan yang intens,

pelaku, alat, praktik, sumber daya dan berbagai faktor ]aj

nnya saling
berinteraksi (Huizingh, 2010).

Dari berbagai penelitian inovasi terbuka, khususnya pada
UKM yang telah dijelaskan dj atas, tampak bahwa dari sisi teoretis,

konsep inovasi terbuka menarik untuk dikaji lebih lanjut. Parida,

Westerberg dan Frishammar (2012) menyarankan b

ahwa penerapan
inovasi terbuka pada UKM hendaknya tidak hanya

memperhatikan
dencarian pengetahuan eksternal serta akuisisi teknologi begitu saja,

Namun, hendaknya Juga memperhatikan sumber daya dan kapabilitas

nternal  organisasi. Dengan  demikian diharapkan UKM akan

nendapatkan manfaat optimal dalam proses inovasi terbuka dalam
paya membangun kinerja inovasi, baik kinerja produk maupun
inerja prosesnya.

BAB VI

PERAN INTENSITAS PERSAINGAN DALAM
MENDORONG PENERAPAN INOVASI
TERBUKA PADA UMKM

Penerapan inovasi terbuka pada UKM memberi potensi besar bagi
UKM untuk memperoleh pengetahuan baru dari serangkéian hub.ungan
dengan pihak eksternal melalui kerja sama dalam jejaring %(e.:mltraan.
Misalnya, kerja sama dengan pemerintah, universitas, praktisi, tenaga
teknis, dan tenaga lapangan. Selain itu, UKM dapat mengembang'gkarf
jaringan formal dan informal dengan paguyuban UKM, mengikuti
seminar, kongres, pelatihan, pameran, dan lain-lain. Banyakn)fa 'akses
pengetahuan eksternal memungkinkan UKM untuk mempelajari dan
memperoleh pengetahuan yang sama sekali berbeda dengan pengetahuan
yang sudah dimiliki oleh UKM sebelumnya yang berguna dalam proses
inovasinya (Cohen dan Levinthal, 1990). | |

UKM perlu menyadari bahwa pengetahuan yang berlimpah dari
berbagai sumber eksternal, tidak hanya dapat dimar'xfaatkan oleh satu
perusahaan saja, tetapi semua pihak yang mengingn.lkan dan mampu
mengakses pengetahuan tersebut. Dalam kondisi persaingan yang sangat
ketat, semua perusahaan berlomba untuk memberikan se.suatu yang
berbeda dan unggul dari perusahaan yang lain. Hal ini menjadi pendorong
perusahaan untuk dapat memanfaatkan kesempatal'l mengakses'
pengetahuan yang ada, agar kapasitas inovasi mereka mffmngkat. Sepér.t;
yang dikemukakan oleh Dickson (1992), intensitas persaingan kompetiti
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lakan dirinya dari para pesaingnya. Hal ini mengindikasikan
kesediaan organisasi untuk memanfaatkan pengetahuan yang
dari sumber eksternal dapat diperkuat oleh intensitas persaingan
a dalam lingkungan bisnisnya. Tingkat persaingan yang tinggi
ndorong perusahaan untuk berlomba memanfaatkan pengetahuan
niliki dan mencari pengetahuan baru yang dapat diperoleh dari
uk menciptakan sesuatu yang baru, berbeda, dan mengungguli
akukan pesaing.

>rdasarkan fenomena tersebut Novandari (2017) melakukan
n dengan dua tujuan utama, yaitu 1) menguji pengaruh langsung

1asan akses pengetahuan dari sumber eksternal dalam aktivitas

g ..
erbuka dan 2) menguji pengaruh moderasi dari intensitas

an terhadap hubungan kausal antara keluasan akses pengetahuan
ber eksternal terhadap orientasi inovasi pada UKM.

sil penelitian menunjukkan bahwa keluasan akses pengetahuan
er eksternal dalam aktivitas inovasi terbuka berpengaruh positif
orientasi inovasi pada UKM. Selain itu, intensitas persaingan
asi hubungan kausal antara keluasan akses pengetahuan dari

ksternal dalam  aktivitas inovasi terbuka terhadap orientasi
ida UKM.

¢S pengetahuan yang luas dari sumber eksternal berpengaruh
hadap orientasi inovasi pada UKM. Hal ini menunjukkan bahwa

banyak pengetahuan yang dapat diakses UKM dari sumber
sternal akan semakin meningkatkan dorongan bagi UKM untuk

) inovasi. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa
asih  sangat bergantung  pada pihak eksternal dalam
1gan usaha mereka. Fokus perhatian sebagian besar UK M yang

o
umnya hanya pada aspek produksi saja. UKM masih saneat

da cara me at pri S
wra membuat produk. Sementara untuk aspek penting lain

seperti pemasaran, promosi, pengembangan kemampuan dan ketrampilan
SDM, permodalan dan kelembagaan, UKM lebih mengandalkan pada
bantuan pihak ketiga, yaitu pemerintah, perguruan tinggi, perbankan, dan
pihak lain. Hasil penelitian ini sejalan hasil penelitian Zhou, Tan dan
Uhlaner (2007) yang juga menemukan bahwa mayoritas UKM
memperoleh pengetahuan baru melalui hubungan dengan pihak eksternal.
Saat ini banyak pihak eksternal yang terlibat dalam upaya
pengembangan inovasi pada UKM. Berbagai upaya yang dilakukan
meliputi pengembangan dan perluasan akses pasar bagi produk UKM,
bantuan permodalan untuk pengembangan kapasitas produksi UKM,
pemberian pelatihan dan pendampingan usaha UKM, serta introduksi
teknologi tepat guna untuk meningkatkan kapasitas dan efisiensi
produksi. Jenis pengetahuan yang banyak diakses oleh UKM dari pihak
eksternal adalah pengetahuan dan teknologi baru. Salah satu bentuk
pengetahuan yang dinilai banyak memberikan manfaat bagi aspek
produksi UKM adalah introduksi teknologi tepat guna. Teknologi tepat
guna adalah teknologi beserta aplikasinya yang mempunyai karakteristik
terdesentralisasi, berskala relatif kecil, padat karya, hemat energi, dan
terkait erat dengan kondisi lokal (Hazeltine, dan Bull, 1999). Secara
umum, dapat dikatakan bahwa teknologi tepat guna adalah teknologi
yang dirancang bagi suatu masyarakat tertentu agar dapat disesuaikan
dengan aspek-aspek lingkungan, keetisan, kebudayaan, sosial, politik,
dan ekonomi masyarakat yang bersangkutan (Sianipar, dkk; 2013).
Dalam upaya pengembangan inovasi, khususnya pada UKM, introduksi
teknologi tepat guna pada UKM dinilai sangat tepat karena teknologi ini
relatif sederhana, mudah dikuasai dan mudah disesuaikan dengan kondisi
UKM dengan segala keterbatasan yang dimilikinya. Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Ravasi dan Turati (2005) serta Desouza

dan Awazu (2006) yang menyatakan bahwa keterbatasan pengetahuan,
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f)  Kombinasj berbagai teknik anyaman dalam saty produk
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‘M memiliki berbagai keterbatasan yang menjadi hambatan untuk berinovasi, diantaranya
ketorbatasan dari segi finansial, penelitian, dan pengembangan, serta kapabilitas SDM yang

masih rendah. Dengan berbagai keterbatasan yang dimiliki, masih sangat jarang UKM yang

jmampu untuk mengembangkan inovasi mereka secara internal. Oleh karena itu, UKM
mlm an pendekatan khusus dalam berinovasi, diantaranya dengan mengakses dan
atkan berbagai pengetahuan yang telah dikembangkan oleh pihak pihak eksternal dengan
membangun jaringan kerja sama atau kolaborasi dengan pihak eksternal. Pendekatan ini dikenal
dengan inovasi terbuka. Inovasi terbuka, yaitu penggunaan pengetahuan tertentu baik dari dalam
maupun dari luarpemsahaan, yang bertujuan untuk mengakselerasi inovasi dalam perusahaan, serta
liknya, meluaskan penggunaan inovasi perusahaan dari dalam ke luar perusahaan. Inovasi
anggap e‘b £ a; blusx alternatif bagl UMKM dalam melakukan keglatan movasmya

) mengulas secara komprehensxf mengen‘ax konsep inovasi, khususnya inovasi
ﬁnxsl, aktivitas dalam inovasi terbuka, perbedaan antara konsep inovasi terbuka
vasl sebelumnya serta manfaat dari i movasx terbuka. Buku ini juga dilengkapi
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